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MOTTO  
PRIMA MARTURIA….. 
Pendidikan adalah bidang tugas yang akan engkau jalani 
Raga dan jiwa akan engkau baktikan untuk tunas-tunas bangsa 
Inilah yang akan kuabdikan 
Majulah terus pantang menyerah 
Apapun yang engkau hadapi 
 
Masalah demi masalah pasti dapat teratasi 
Asalkan engkau tabah menghadapi 
Rasakanlah pertolongan itu pasti datang 
Tuhan Maha Pengasih dan Penyayang 
Usahamu tidak akan pernah sia-sia 
Riang-ria bila tercapai segala asa dan cita 
Ia yang membuat segala sesuatu indah pada waktuNya 
Akhirnya bersyukurlah kepada Yang Maha Kuasa 
“Segala perkara dapat kutanggung dalam Dia 
yang memberikan kekuatan kepadaku”  
(Filipi 4:13)  
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya peningkatan teknik 
bernyanyi pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler paduan suara di SD Teruna 
Bangsa. Hal ini dikarenakan, bahwa dalam pelaksanaan ekstrakurikuler paduan suara 
sebelum dilakukan penelitian masih ditemukan berbagai hambatan salah satunya adalah 
penerapan suatu metode dalam proses pembelajaran tersebut.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Classroom Action Research atau 
Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang dilakukan 
dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa SD Teruna Bangsa yang mengikuti 
ekstrakurikuler paduan suara, yang berjumlah 25 siswa terdiri dari 14 siswa putri dan 11 
siswa putra. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
observasi, tes dan catatan lapangan. Analisis data kemampuan teknik bernyanyi siswa 
dianalisis secara statistik deskriptif kuantitatif dan presentase.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode “DID” dalam 
proses pembelajaran pada paduan suara di SD Teruna Bangsa dapat meningkatkan 
kemampuan anak dalam bernyanyi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan perolehan 
nilai rata-rata dari hasil evaluasi bernyanyi pada setiap siklus. Pada pra siklus ke siklus I 
nilai siswa mengalami peningkatan sebesar 3,79%. Setelah diberikan penerapan metode 
“DID” maka siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 8,24% sehingga total 
peningkatan selama diberikan pembelajaran teknik bernyanyi melalui metode “DID” 
meningkat sebesar 12,03%. Pada pra siklus diproleh rata-rata siswa dengan nilai 67,11, 
pada siklus I menjadi 69,66 dan pada siklus II meningkat menjadi 75,40. 
 
 
 
Kata kunci: metode “DID”, teknik bernyanyi, paduan suara  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung peserta didik 
untuk dibina agar mereka dapat memiliki kemampuan, kecerdasan dan 
keterampilan.Oleh sebab itu, guru berhak untuk membimbing atau mengarahkan 
siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki baik berkaitan dengan minat dan bakat 
seseorang. 
Suatu proses pendidikan diperlukan pembinaan secara terkoordinasi dan 
terarah. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat mencapai hasil prestasi belajar 
yang maksimal serta memiliki ketrampilan atau kemampuan yang memadai 
sebagai bekal hidup di masyarakat. 
Harapan sekolah sebagai lembaga pendidikan salah satunya adalah 
menghasilkan lulusan yang berbakat di bidangnya. Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 menjelaskan tentang sistem pendidikan nasional 
pasal 37 ayat (1), bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib 
memuat seni dan budaya.Untuk mendukung upaya tersebut guru dituntut untuk 
selalu mengembangkan metode – metode yang semakin efektif. Salah satunya 
pada mata pelajaran seni budaya yang memuat mata pelajaran seni tari, seni rupa 
dan seni musik. Mata pelajaran seni budaya hanya dilaksanakan satu kali 
pertemuan (35 menit) dalam satu minggu sehingga dalam proses belajar mengajar 
diperlukan metode yang efektif agar siswa dapat lebih mudah memahami materi. 
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Pengembangan kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki siswa juga  
diperoleh melalui pengadaan  pendidikan diluar jam sekolah yang disebut dengan 
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diadakan sekolah di 
luar program yang tidak tertulis dalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan 
dan pembinaan siswa (Depdiknas, 2001:291). 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kurikuler yang alokasi waktunya 
tidak ditetapkan dalam kurikulum. Kegiatan tersebut merupakan perangkat 
operasional (supplements dan complements) kurikulum yang perlu disusun dan 
dituangkan dalam rencana kerja tahunan atau kalender pendidikan, hal ini 
tercantum dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik 
Indonesia No 81A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum.  
Ekstrakurikuler diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain serta menemukan bakat atau 
potensi yang dimiliki pada peserta didik, sehingga peserta didik tidak hanya 
berprestasi dalam segi ilmu eksak seperti matematika dan ilmu pengetahuan alam 
melainkan juga dari segi non eksak seperti ilmu sosial dan budaya, seperti pada 
bidang budaya seni musik. Guna menunjang potensi serta bakat musik yang 
dimiliki siswa, sekolah mengadakan ekstrakurikuler dalam bidang seni musik. 
Ekstrakurikuler tersebut diikuti sesuai dengan minat siswa, antara lain: band, 
drum band, biola, paduan suara, dll. Bakat bermusik yang sudah ada dalam diri 
anak diharapkan dapat berkembang melalui ekstrakurikuler seni musik tersebut. 
SD Teruna Bangsa Yogyakarta merupakan salah satu sekolah dasar yang 
peduli terhadap seni musik, hal itu dapat dibuktikan bahwa di sekolah ini 
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diselenggarakan kegiatan ekstrakurikuler musik. Hasil kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut setiap satu tahun ditampilkan dua kali yaitu pada acara perpisahan siswa 
– siswi kelas VI dan acara natal bersama. Dengan diadakannya penampilan 
tersebut siswa-siswi dilatih untuk dapat percaya diri tampil di muka umum serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan. 
Hasil kegiatan ekstrakurikuler yang ditampilkan antara lain Band, 
drumband, violin, tari,dan juga paduan suara. Selain mengikuti paduan suara di 
sekolah, siswa juga mengikuti paduan suara di luar sekolah seperti di gereja atau 
di tempat lain.Kegiatan atau program yang terstruktur seperti pentas seni di 
sekolah dan pelayanan di gerejaakan memberi motivasi serta meningkatkan 
kualitas vokal sehingga dapat meningkat ke ajang kompetisi dan dapat menjadi 
tolok ukur bagi perkembangan kemajuan paduan suaranya.  
Ekstrakurikuler paduan suara meliputi kegiatan praktek sekaligus teori yang 
diadakan setiap satu minggu sekali dengan durasi waktu selama 1 jam. Pada 
kegiatan ini, siswa diajarkan tentang bagaimana cara membawakan lagu dengan 
teknik yang benar dan juga diperlukan suatu penerapan metode untuk 
menyanyikan lagu agar menghasilkan suatu pementasan yang baik dan menarik. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Teruna Bangsa, diketahui 
bahwa dalam pelaksanaan ekstrakurikuler paduan suara masih ditemukan berbagai 
hambatan antara lain, metode yang diterapkan guru ekstrakurikuler paduan suara 
sebelumnya hanya menggunakanmetode ceramah dan siswa diminta untuk 
mencari dan menyanyikan lagu rohani yang sudah pernah diajarkan di gereja 
masing-masing.Cara tersebut membuat siswa tidak mengenal tambahan lagu yang 
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baru. Penerapan metode ceramah saja juga membuat siswa menjadi bosan, 
suasana kelas tidak kondusif sehingga siswa kurang berkonsentrasi saat menerima 
materi atau latihan. 
Hasil pengamatan dan pengalaman tersebut juga diperoleh data terdapat 
beberapa kelemahan yang dimiliki siswa yaitu mereka tidak dapat mendalami 
teknik bernyanyi dengan benar antara lain, beberapa siswa belum dapat 
menyanyikan lagu dengan menggunakan intonasi yang benar (terdapat nada yang 
fals), artikulasi kurang jelas, ritmis serta tempo yang kurang teratur dan tidak 
sesuai dengan iringan.  
Berhasilnya peningkatan teknik bernyanyi ditentukan oleh banyak faktor 
diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 
karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan 
keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan guna mencapai 
tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan 
guru memiliki cara mengajar yang baik dan mampu memilih metode 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep mata pelajaran yang 
disampaikan. 
Metode yang digunakan peneliti dalam upaya peningkatan teknik bernyanyi 
siswa pada paduan suara adalah dengan menggunakan metode “DID”, metode 
“DID” merupakan singkatan dari kata: Demonstrasi, Imitasi dan Drill. Dengan 
penerapan metode “DID” tersebut diharapkan siswa dapat lebih mudah menerima 
materi sehingga terjadi peningkatan teknik bernyanyi pada masing-masing siswa.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Siswa belum mampu menyanyikan lagu dengan intonasi, artikulasi, ritmis dan 
tempo yang benar.  
2. Penggunaan metode “DID” belum diterapkan dalam meningkatkan teknik 
bernyanyi siswa pada ekstrakurikuler paduan suara. 
C. Batasan Masalah 
Metode “DID” pada ekstrakurikuler paduan suara di SD Teruna Bangsa. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
maka peneliti membatasi, yaitu pada kurangnya kemampuan siswa dalam 
menyanyikan lagu dengan intonasi, artikulasi, ritmis serta tempo yang benar dan 
belum pernah diterapkan metode “DID”. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah upaya 
peningkatan teknik bernyanyi siswa pada ekstrakurikuler paduan suara di SD 
Teruna Bangsa dengan menggunakan metode D I D?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan  
upayapeningkatan teknik bernyanyi siswa ekstrakurikuler paduan suara SD 
Teruna Bangsa dengan menggunakan metode “DID”. 
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F. Manfaat  Penelitian: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 
berkaitan dengan pengembangan proses pembelajaran yakni penggunaan metode 
“DID” sebagai sarana pembelajaran teknik bernyanyi, serta diharapkan dapat 
dijadikan referensi dalam mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, dapat mengembangkan dan melatih diri dalam meningkatkan 
teknik bernyanyi dengan benar. 
b. Bagi guru Musik, metode “DID”dapat digunakan untuk membantu dalam 
mengajarkan teknik bernyanyi. 
c. Bagi Sekolah Dasar Teruna Bangsa, dapat menghasilkan kelompok paduan 
suara dengan menggunakan teknik bernyanyi yang benar sehingga 
menghasilkan penampilan yang menarik 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoritik 
1. Teknik Bernyanyi. 
Teknik bernyanyi merupakan komponen yang penting dan harus 
diperhatikan dalam paduan suara, antara lain: artikulasi, pernafasan, phrasering, 
sikap badan, resonansi, vibrato, improvisasi, intonasi dan ekspresi (Jamalus, 
1988:95).Ali (2006 :51) menguraikan pengertian dari intonasi dan artikulasi 
sebagai berikut : 1) intonasi dapat diartikan sebagai ketepatan penyajian tinggi 
rendahnya nada (pitch) oleh penyanyi ; 2) artikulasi adalah pengucapan kata demi 
kata dengan benar dan jelas. 
Kelompok paduan suara dapat membawakan penampilan yang indah apabila  
membawakan lagu dengan teknik yang benar. Salah satu teknik yang harus 
diperhatikan adalah intonasi.Menurut Tim Pusat Musik Liturgi (2013:41), ada 11 
sebab mengapa seorang penyanyi terkadang membidik nada kurang tepat, yaitu: 
1) Suasana bernyanyi terlalu tegang, 2) Kurangnya konsentrasi 
dalam bernyanyi, 3) Nafas yang tidak teratur, 4) Nada yang 
diulang atau ditahan melelahkan, 5) Kurang kepekaan penyanyi 
dalam membidik nada, 6) Kurang mahir dalam membidik 
lompatan suara, 7) Nada-nada pada batas wilayah sukar 
dikuasai, 8) Nada – nada pada batas wilayah sukar dinyanyikan, 
9) Kecenderungan mengikuti nada lain, 10) Tergelincir sewaktu 
mengayunkan nada, 11) Tergelincir sewaktu mengayunkan 
nada. 
 
Selain teknik bernyanyi, unsur-unsur musik yang terkandung di dalamnya 
juga sangat mempengaruhi penampilan seseorang dalam membawakan sebuah 
lagu, komponen dalam unsur musik tersebut yaitu, irama (ritmis), melodi, tempo 
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dan harmoni. Siswa memiliki irama (ritmis) yang baik apabila dapat menyanyikan 
lagu sesuai dengan panjang pendeknya (durasi) not-not yang ada dalam partitur. 
Selain hal tersebut, siswa mampu mengikuti cepat atau lambatnya lagu yang 
dibawakan. Sedangkan bagi siswa yang dapat menyanyikan serta membidik nada 
sesuai dengan lagu yang diajarkan maka siswa tersebut memiliki kepekaan nada 
atau intonasi yang baik. Dari hasil pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
teknik bernyanyi artikulasi dan intonasi merupakan komponen yang sangat 
penting untuk mendukung penampilan paduan suara. 
 
2. Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran, yang 
bertujuan untuk menyalurkan dan mengembangkan bakat atau minat serta 
memperluas wawasan pengetahuan, peningkatan nilai dan sikap. Kegiatan 
ekstrakurikuler didasari atas tujuan dari kurikulum sekolah dan di bina oleh guru 
pendamping yang ahli di bidangnya. Kegiatan – kegiatan ini ada pada setiap 
jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Kegiatan tersebut 
ditujukan agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat dan 
kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang akademik. 
Kegiatan ekstrakurikuler menjembatani kebutuhan perkembangan peserta 
didik yang berbeda; seperti perbedaan senseakan nilai moral dan sikap, 
kemampuan serta kreativitas. Tujuan dan jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler pada 
satuan pendidikan adalah sebagai berikut (Depdiknas, 2001:291): 
1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotor peserta didik 
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2. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat 
peserta didik. 
 Adapun jenis – jenis kegiatan ekstrakurikuler antara lain: 
• Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), penulisan dan 
lain-lain 
• Latihan, olah bakat, prestasi, meliputi pengembangan bakat olah raga, 
seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan dan lain-lain. 
 
Ekstrakurikuler dibagi menjadi dua yaitu ekstrakurikuler wajib dan tidak 
wajib, ekstrakurikuler tidak wajib (pilihan) merupakan ekstrakurikuler yang tidak 
wajib diikuti oleh siswa artinya siwa berhak memilih ekstrakurikuler apa yang 
ingin diikuti sesuai dengan minatnya. Sedangkan ekstrakurikuler wajib merupakan 
program ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik, terkecuali 
peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak memungkinkannya untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler siswa dapat bertambah wawasan mengenai mata pelajaran yang 
erat kaitannya dengan pelajaran di ruang kelas dan biasanya yang membimbing 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler adalah guru bidang studi yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 
adalah kegiatan di luar jam pelajaran yang digunakan sebagai sarana bagi siswa 
untuk mengembangkan kemampuannya baik dalam segi eksak maupun non eksak. 
 
3. Paduan Suara 
Paduan suara adalah penyajian musik vokal yang terdiri dari 15 orang atau 
lebih yang memadukan berbagai warna suara menjadi satu kesatuan yang utuh dan 
dapat menampakkan jiwa lagu yang dibawakan (Pramayuda, 2010: 63).Selain 
10 
 
 
 
memperoleh peningkatan mutu vokal, para anggota juga mendapat dasar-dasar 
pengetahuan musik. 
Ali (2006:33) menyatakan bahwa masing-masing warna suara mempunyai 
wilayah nada yang berbeda, yaitu wilayah suara dewasa dan anak-anak. Pendapat 
lainnya juga dijelaskan oleh Sitompul (1988:1) bahwa paduan suara merupakan 
himpunan dari sejumlah penyanyi yang dikelompok-kelompokkan menurut jenis 
suaranya. Berikut merupakan jenis suara manusia dewasa: 
Tabel 1: Jangkauan Wilayah Nada Suara Manusia Dewasa  
 Sumber, Sitompul (1988:3) 
No Jenis Suara Wanita Wilayah Jangkauan Nada 
 
1. 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
Sopran  
 
 
Mezosopran 
 
 
 
Alto 
       c’ - a”     
 
 a  - f”  
 
        f  - d”     
 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
Tenor 
 
 
 
Bariton 
 
 
 
Bas 
        c – a’  
 
       A – f’  
 
        F – d’  
 
Namun tidak semua paduan suara memiliki kombinasi suara seperti pada 
tabel di atas. Ada beberapa jenis paduan suara seperti yang dijelaskan dalam 
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Pramayuda (2010:63-64) yaitu paduan suara unison (menggunakan satu suara), 
paduan suara dua suara sejenis Sopran-Alto atau Tenor-Bas, paduan suara tiga 
suara sejenis (wanita) Sopran-Mezosopran-Alto, paduan suara tiga suara sejenis 
(pria) Tenor-Bariton-Bas, paduan suara tiga suara campuran Sopran-Alto-Bas, 
paduan suara campuran Sopran-Alto-Tenor-Bas. Paduan suara juga dibagi dalam 
dua kategori yaitu paduan suara dewasa dan paduan suara anak-anak. Paduan 
suara anak-anak memiliki register yang berbeda dengan paduan suara dewasa. 
Register sendiri mempunyai pengertian wilayah nada pada alat musik yang 
menunjukkan kemampuan produksi nada dari rendah hingga suara tinggi yang 
dapat dicapai (Banoe, 2003 :354).Paduan suara anak dibagi menjadi dua 
kelompok suara yaitu suara rendah dan suara tinggi, jenis suara tinggi dengan 
wilayah nada c’ – f” dan jenis suara rendah dengan wilayah nada a – d”. 
Tabel 2 : Jangkauan Wilayah Nada Suara Anak (Jamalus,1988 :47) 
No. Jenis Suara Anak Wilayah Suara Anak 
1. Suara Tinggi 
 
c’ – f”  
2. Suara Rendah 
a – d”     
  
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa paduan suara 
adalah himpunan dari penyanyi yang terdiri dari 15 orang atau lebih yang masing-
masing warna suara mempunyai wilayah nada yang berbeda serta membentuk 
suatu keharmonisan nada melalui sajian musik vokal. 
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4. Unsur Musik 
Musik adalah suatu cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai 
suara kedalam pola-pola yang dimengerti dan dipahami manusia (Banoe, 
2003 :288). Musik juga dikatakan sebagai hasil penulisan suatu ide para komponis 
dengan menggunakan bahasa musik yang berupa isyarat, lambang atau tanda-
tanda khusus (Soeharto, 1996 :60). Unsur-unsur musik meliputi melodi, 
irama/ritmis, haromoni, tempo, dinamik, gaya (Jamalus, 1988 :16). 
a. Irama atau Ritme 
Menurut Sudarto (2003 :4) ritme adalah gerakan yang datang berulang-
ulang secara teratur yang diukur menurut waktu dan tempo. Irama adalah urutan 
rangkaian gerak yang menjadi unsur dalam musik dan tari (Jamalus, 1988 :7). 
Lebih lanjut Soeharto (1992 :51) menambahkan bahwa irama dapat dirasakan dan 
didengar. Irama dalam musik terbentuk oleh bunyi dan diam dengan bermacam 
lama waktu yang membentuk pola irama dan bergerak menurut pulsa nada dalam 
ayunan. Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa irama/ritme 
adalah detakan pendek dan panjang yang dirangkaikan dalam suatu waktu. 
Irama/ritme dapat muncul melalui detakan suara ataupun detakan gerak. 
b. Tempo 
Tanda tempo berfungsi untuk menunjukkan cepat atau lambatnya sebuah 
lagu dinyanyikan. Menurut Soeharto (1992 :58) tempo adalah cepatlambatnya 
suatu karya musik.Pendapat lain juga dikemukakan oleh Banoe (2003 :34) bahwa 
tempo berarti waktu :kecepatan dalam ukuran langklah tertentu. Fungsi dari tempo 
dimaksudkan untuk mempermudah dalam menyanyikan lagu yang ada. Dari 
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pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tempo adalah sesuatu yang 
berhubungan dengan cepat lambatnya suatu komposisi dimainkan. 
 
5.  Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan komponen yang diperlukan oleh guru 
setelah menentukan materi pembelajaran. Menurut Hasibuan (2002:90) metode 
pembelajaran merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan 
strategi belajar mengajar untuk mencapai suatu tujuan belajar. Metode 
pembelajaran yang digunakan seorang guru sangat menentukan pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan. Hal ini senada dengan asumsi  Sugihartono 
(2007:81) yang mengemukakan bahwa metode pembelajaran berarti cara yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang 
optimal. 
Hal yang penting dalam metode ialah bahwa setiap metode pembelajaran 
yang digunakan bertalian dengan tujuan belajar yang dipakai (Sagala: 2005:201). 
Berbagai macam metode dapat digunakan dalam proses pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran itu. Beberapa metode yang digunakan dalam 
pembelajaran musik menurut Jamalus (1988:37) diantaranya adalah (1) Metode 
ceramah, (2) Metode demonstrasi, (3) Metode drill, (4) Metode Tanya jawab, (5) 
Metode Eksperimen, (7) Metode bermain peran. 
a. Metode ceramah 
Menurut Roestiyah (2001:136) metode ceramah merupakan cara mengajar 
yang paling tradhisional dan telah lama dijalankan dalam sejarah. Selanjutnya 
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menurut Yamin (2008:153) metode ceramah berasal dari kata lecture, 
memiliki arti dosen atau metode dosen, dengan kata lain metode ini banyak 
digunakan oleh dosen, metode ini berbentuk penjelasan konsep, prinsip dan 
fakta. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Muhibin (2001:203) bahwa 
metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan menyampaikan 
informasi dan pengetahuan secara pasif. 
b. Metode tanya jawab 
Menurut Roestiyah (2001:129) metode tanya jawab adalah suatu teknik 
untuk memberikan motivasi pada siswa agar bangkit pemikirannya untuk 
bertanya, selama mendengarkan pelajaran, atau guru mengajukan pertanyaan 
dan siswa yang menjawab. Selanjutnya siregar (2010:81) juga 
mengemukakan bahwa metode tanya jawab menggunakan sejumlah 
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa.  
c. Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara 
langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan 
pokok bahasan atau materi yang diberikan (Muhibbin, 2002:208). Menurut 
Syaiful (2008:210) metode demonstrasi ini lebih sesuai untuk mengajarkan 
bahan-bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu proses 
maupun hal-hal yang bersifat rutin. 
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d. Metode drill 
Menurut Roestiyah (2005: 125) metode latihan atau drill ialah suatu teknik 
atau metode yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan 
yang lebih dari apa yang dipelajari. Metode drill sebagai metode mengajar 
merupakan cara mengajar dengan memberi latihan secara berulang-ulang 
terhadap apa yang telah diajarkan guru sehingga diperoleh pengetahuan dan 
ketrampilan tertentu. 
e. Metode imitasi 
Metode imitasi merupakan suatu cara yang dilakukan seseorang dalam 
menyampaikan sesuatu yang menarik sehingga memberikan dorongan untuk 
menirukan orang lain. Gerungan (1996:36) mengemukakan imitasi tidak 
berlangsung secara otomatis melainkan dipengaruhi oleh sikap menerima dan 
mengagumi apa yang diimitasi. 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan sarana yang dipakai oleh pengajar dalam memberikan 
materi untuk siswa. 
 
B. Tindakan yang dilakukan 
 Tindakan yang dilakukan adalah guru memberikan penjelasan teknik 
bernyanyi dalam pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara dengan cara yang 
pertama menggunakan metode demonstrasi. Pada metode demonstrasi ini 
gurumemberikan contoh di depan kelas cara menyanyikan notasi angka 
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lagu  ‘Nyiur Hijau’  dengan meggunakan intonasi, artikulasi, ritmis serta tempo 
yang benar. Dalam proses tersebut, siswa diharapkan dapat berkonsentrasi melihat 
dan mendengarkan pada saat guru memberikan contoh. Guru melakukan metode 
demonstrasi dengan dibantu alat musik keyboard untuk menunujang proses 
pembelajaran berlangsung. 
Tahap kedua merupakan tahap setelah diadakan metode demonstrasi. 
Setelah siswa melihat dan mendengarkan contoh, maka selanjutnyamereka akan 
menirukan atau mengimitasi apa yang dilakukan oleh guru. Siswa 
menyanyikanlagu ‘Nyiur Hijau’ menggunakan notasi angka secara berulang-ulang 
sebelum menggunakan syair. Setelah diterapkannya metode demonstrasi dan 
metode imitasi tersebut, selanjutnya guru menerapkan metode ketiga yaitu metode 
drill. Metode drill diterapkan dengan cara guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu “Nyiur Hijau” secara berulang-ulang khususnya pada interval-
interval yang sulit. Setelah siswa menguasai lagu dengan menggunakan  notasi 
angka maka siswa diminta menyanyikan lagu “Nyiur Hijau” dengan 
menggunakan syair di dalamnya. Proses metode drill dilakukan agar siswa dapat 
lebih menguasai materi lagu yang telah diajarkan. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah : "penggunaan metode demonstrasi, 
imitasi dan drill yang diterapkandalam pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara 
dapat meningkatkan teknik bernyanyi siswa". 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian 
Tindakan Kelas (Class Action Research). Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
dalam Sanjaya (2010:24) penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian 
reflekktif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam situasai sosial untuk 
meningkatkan penalaran praktik sosial mereka. 
Menurut  pengertiannya penelitian tindakan kelas adalah penelitian tentang 
hal-hal yang terjadi di masyarakat atau sekelompok sasaran dan hasilnya langsung 
dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, 2008:82). 
Sedangkan menurut  Sa’adun (2010:28) PTK adalah proses investigasi terkendali 
untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Proses 
pemecahan masalah tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas tertentu. 
Pendapat lain oleh Sanjaya (2011:26) menyatakan bahwa PTK dapat 
diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah yang adadi kelas tersebut. 
PTK juga harus dilaksanakan dalam situasi pembelajaran yang alamiah, artinya 
PTK dilakukan tanpa mengubah situasi dan jadwal pelajaran (Suyadi, 2010:30) 
Menurut Sukardi (2003:211) penelitian tindakan merupakan pengembangan 
penelitian terpakai atau dalam hal ini peneliti bersifat sebagai: 1) pemeran aktif 
kegiatan pokok, 2) agen perubahan (agen of change), 3)subjek yang diteliti 
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memeperoleh manfaat dari hasil tindakan yang diberikan secara terencana oleh si 
peneliti. Penelitian tindakan sifatnya bukan menyangkut hal-hal statis, tetapi 
dinamis, yaitu adanya perubahan. Penelitian tindakan bukan menyangkut topik 
pokok bahasan yang bersangkutan tetapi mengenai strategi, pendekatan, metode 
atau cara untuk memperoleh hasil melalui sebuah kegiatan uji coba atau 
eksperimen (Arikunto, 2008:7). 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa PTK adalah termasuk dalam kelompok penelitian tindakan 
yang memiliki ciri tersendiri yaitu dilakukan oleh guru baik secara individu 
maupun berkolaborasi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran.di kelas karena adanya permasalahan pembelajaran yang harus 
diselesaikan. Penelitian tindakan kelas diterapkan untuk memperbaiki kesalahan 
dalam praktek pembelajaran.Sedikitnya terdapat dua kata kunciyang satu 
diantaranya harus ada pada setiap kegiatan penelitian tindakan termasuk PTK, 
yaitu pemecahan masalah (problem solving), dan peningkatan (improving) kinerja 
sistem (Mulyasa, 2009:35). 
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif. Kolaboratif 
artinya peneliti berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru pendamping 
ekstrakurikuler paduan suara, sedangkan partisipasif artinya peneliti dengan 
dibantu rekan sejawat secara langsung terlibat dalam penelitian. Cara tersebut 
dilakukan untuk mengurangi subjektivitas  serta mutu kecermatan yang dilakukan. 
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• Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Teruna Bangsa yang bertempat di Villa 
Seturan D-10, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.Penelitian tindakan 
ini dilaksanakan dalam dua siklus pada hari  tgl 1 November 2014 – 29 November 
2014 setiap hari Sabtu pada pukul 10.00 – 11.00 WIB. 
• Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I-III semester gasal tahun 
2014/2015 SD Teruna Bangsa yang mengikuti ekstrakurikuler paduan suara. 
Subjek tersebut berjumlah 25 siswa terdiri dari 14 siswa putri dan 11 siswa putra. 
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B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus penelitian. Berikut tahapan 
masing-masing siklus penelitian menurut Kemmis dan Mc Taggart: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Siklus Penelitian Menurut Kemmis dan Mc Taggart    
(Arikunto,2008:16) 
 
 
 
 
 
Refleksi SIKLUS I 
Perencanaan 
Pengamatan 
Perencanaan 
Refleksi SIKLUS II 
Pengamatan 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan 
HASIL 
21 
 
 
 
Seperti terilhat pada gambar 1, pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini 
dirancang dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri atas empat tahap yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Siklus I 
1. Perencanaan 
Tahap ini adalah tahap dimana peneliti merencanakan fokus yang akan 
diamati kemudian membuat instrumen pengamatan untuk merekam fakta yang 
terjadi selama tindakan berlangsung antara lain, tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa dan bagaimana cara tersebut akan dilakukan. Sebelum 
mengadakan penelitian penliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat 
rencana tindakan yang akan dilakukan.  
2. Pelaksanaan  
Tahap ini adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan 
rancangan meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya 
membangun pemahaman konsep siswa.Siklus I diadakan 2 kali pertemuan. 
• Pertemuan 1 
- Kegiatan diawali dengan melaksanakan vokalisi (pemanasan) terlebih 
dahulu agar siswa tidak tegang saat bernyanyi serta guna menyiapkan 
perhatian siswa sebelum diberikan materi. 
- Menjelaskan secara singkat tentang makna lagu “Nyiur Hijau” agar siswa 
mulai mengenal terlebih dahulu. 
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- Mendemontrasikan lagu “Nyiur Hijau” dengan intonasi yang benar 
menggunakan alat bantu keyboard 
• Pertemuan 2 
- Kegiatan pembelajaran diawali dengan melaksanakan vokalisi terlebih 
dahulu. 
- Mendemonstrasikan lagu “Nyiur Hijau” dengan intonasi serta rimis yang 
benar. 
- Peneliti menjelaskan secara singkat cara membaca ritmis yang benar 
sesuai dengan partitur. 
- Siswa menirukan (mengimitasi) lagu yang telah didemonstrasikan secara 
berulang-ulang dengan mempraktikan teknik intonasi serta ritmis 
menggunakan notasi angka. 
- Pengambilan nilai 
3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
dibuat. Pengamatan dilakukan oleh peneliti sebegai fasilitator selama pelaksanaan 
pembelajaran. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas siswa dan pengaruh 
pembelajaran terhadap peningkatan teknik bernyanyi dengan menggunakan 
metode “DID”. Sebelum observasi dilaksanakan, dilakukan penilaian terlebih 
dahulu pada tahap pra siklus untuk mengetahui kondisi awal kemampuan teknik 
bernyanyi siswa (data terlampir). 
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4. Refleksi 
Tahap ini merupakan sarana untuk melakukan pengkajian kembali tindakan 
yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian dan telah dicatat dalam observasi. 
Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak yang telah 
dilakukan. Dalam hal ini guru pendamping  ekstrakurikuler sebagai kolaborator 
dan peneliti sebagai fasilitator melakukan dialog atau diskusi berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran tersebut. 
 
b. Siklus II 
1. Perencanaan 
Tahap ini dilakukan setelah melihat fakta yang terdapat di kelas. Berdasarkan 
masalah yang dihadapi pada siklus I, maka disusunlah kembali rumusan masalah, 
tujuan dan rencana tindakan yang akan dilakukan, antara lain: 
- Menyusun skenario pembelajaran: 
a) Menyiapkan partitur lagu ‘Nyiur Hijau” dengan format unisono 
menggunakan notasi angka. 
b) Menyiapkan lembar penilaian beserta dengan kategori yang akan dinilai. 
c) Menyiapkan lembar observasi serta catatan lapangan guna melihat 
perkembangan setiap siklus. 
d) Memberi penjelasan kepada guru pendamping ekstrakurikuler serta rekan 
sejawat sebagai rater 1 dan rater 2 berhubungan dengan proses pemberian 
nilai. 
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e) Menyiapkan keyboard sebagai alat bantu untuk mengiringi saat proses 
pembelajaran berlangsung  
2. Pelakasanaan 
Siklus II dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan satu minggu satu kali setiap Sabtu pukul 10.00 sampai dengan 11.00 
yang dilaksanakan pada tanggal 15 November 2014 dan 29 November 2014. 
Adapun materi yang diajarkan pada siklus II sebagai berikut: 
• Pertemuan 1 
- Melaksanakan vokalisi terlebih dahulu. 
- Mempraktikan kembali lagu lagu “Nyiur Hijau” dengan intonasi dan 
ritmis yang benar 
- Memberikan materi artikulasi, dengan cara peneliti menyanyikan lagu 
“Nyiur Hijau” menggunakan artikulasi yang benar 
- Siswa menirukan lagu “Nyiur Hijau” tiap satu baris dengan menerapkan 
teknik artikulasi. Proses tersebut terus dilakukan sampai dengan akhir 
lagu 
- Mempraktikan kembali intonasi, ritmis, artiklulasi ke dalam lagu 
“Nyiur Hijau”. Proses ini dilakukan secara berulang dengan 
menerapkan metode dril dan memberikan tambahan materi yaitu tempo 
• Pertemuan 2 
- Melaksanakan vokalisi terlebih dahulu 
- Siswa menyanyikan kembali lagu “Nyiur Hijau” dengan tempo yang 
benar dan dibantu alat musik keyboardsebagai iringan 
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- Siswa menyanyikan lagu “Nyiur Hijau” secara berulang-ulang dengan 
intonasi, ritmis, artikulasi serta tempo yang benar 
- Pengambilan nilai dengan diiringi keyboard 
3. Pengamatan 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan pengamatan di kelas dengan 
dibantu kolaborator. Adapun alat yang dipakai dalam proses pengamatan ini yaitu, 
lembar observasi dan catatan lapangan. Hasil pengamatan yang didapat pada 
siklus II adalah siswa mulai antusias mengikuti proses latihan bernyanyi. Siswa 
juga mulai dapat menyanyikan dengan menggunakan teknik yang benar. 
4. Refleksi 
Refleksi siklus II dilaksanakan pada akhir pertemuan ke dua dengan cara 
pengambilan nilai tes praktik oleh kolaborator dan peneliti. Pada tes ini sudah 
terdapat beberapa siswa yang mencapai nilai pada kategori baik. 
 
C. Teknik pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi observasi, tes, 
dan catatan lapangan (Sanjaya, 2010: 86-99). Secara rinci ketiga teknik 
pengumpulan data tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan secara langsung terhadap subjek penelitian, yaitu 
siswa kelas I-III yang mengikuti ekstrakurikuler paduan suara. Teknik 
ini dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti 
melakukan pengamatan secara cermat respon subjek terhadap metode 
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DID”. Hasil pengamatan kemudian dianalisis kelebihan dan 
kekurangannya untuk dibuat cara mengatasinya. 
2. Tes 
Tes dilakukan pada setiap akhir siklus yang hasilnya akan digunakan 
sebagai bahan perbandingan guna mengetahui perkembangan dan 
peningkatan siswa sebelum dengan setelah penerapan metode 
pembelajaran. 
3. Catatan Lapangan 
Catatan harian dilakukan guna mencatat informasi selama pengamatan 
dalam proses pembelajaran dilakukan. Catatan lapangan yang telah 
diperoleh kemuadian digunakan pada tiap untuk dapat ditindak lanjuti. 
 
D. Teknik analisis data 
 Dalam analisis data ini peneliti mengacu pada cara analisis data penelitian 
secara statistik deskriptif kuantitatif dengan presentasi skor (Arikunto, 2001:84). 
Seluruh data yang termuat dalam instrument selanjutnya disatukan untuk dapat 
menghasilkan prosentasi-prosentasi penilaian yang dapat diinterpretasikan 
menjadi suatu kesimpulan yang menjadi jawaban dari rumusan masalah.Dalam 
hal ini perbandingan-perbandingan antara skor pretest dan skor 
posttest.Peningkatan nilai diketahui dengan cara menghitiung skor tiap siklus 
menggunakan rumus (Aqib, 2011:53) sebagai berikut: 
 
 
 
𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛 𝑛𝑛𝑎𝑎ℎ𝑛𝑛𝑖𝑖 − 𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛 𝑛𝑛𝑎𝑎𝑛𝑛𝑛𝑛
𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛 𝑛𝑛𝑎𝑎𝑛𝑛𝑛𝑛  𝑋𝑋 100% 
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E. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini diukur berdasarkan 
nilai yang didapat dari hasil belajar siswa yang merupakan hasil belajar dari aspek 
psikomotorik. Dengan menggunakan metode “DID” siswa dapat menyanyikan 
lagu “Nyiur Hijau” dengan menggunakan intonasi, ritmis, tempo yang benar serta 
artikulasi yang jelas.Berdasarkan hal tersebut maka komponen-komponen yang 
menjadi indikator tercapainya pembelajaran pada penelitian ini adalah: Hasil 
belajar siswa yang mengikuti ekstrakurikuler paduan suara memenuhi target nilai 
yang telah ditetapkan yaitu pada kategori BAIK (66-79) dalam penggunaan teknik 
bernyanyi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa: 
a. Tes 
Arikunto (2009:52) menyatakan bahwa tes merupakan alat atau prosedur 
yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur sesuatu dalam suasana, 
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan tes praktik guna melihat ada atau tidaknya peningkatan teknik 
bernyanyi siswa pada paduan suara setelah diterapkannya metode “DID”. 
Adapunpedoman penentuan kategori peningkatan evaluasi pembelajaran dan 
lembar instrumen atau kisi-kisi penilaian hasil belajar siswa dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 3: Pedoman Penentuan Kategori Peningkatan Evaluasi Pembelajaran 
    (Sumber: Arikunto, 2001:84) 
No Nilai Kategori 
1. 80 – 100  Sangat baik 
2. 66 – 79  Baik 
3. 56 – 65  Cukup 
4. 40 – 55  Kurang 
5.  0 – 39  Sangat kurang 
 
Tabel  4: Kisi–Kisi Penilaian Tenik Bernyanyi 
 
No. 
 
Indikator 
Nilai yang dicapai 
Sangat 
Baik 
Baik Cukup Kurang Sangat 
kurang 
1. Intonasi 80 – 100 66 – 79 56 – 65 40 – 55 0 – 39 
2. Artikulasi 80 – 100 66 – 79 56 - 65 40 – 55 0 – 39 
3. Ritmis 80 – 100 66 – 79 56 – 65 40 – 55 0 – 39 
4. Tempo 80 – 100 66 - 79 56 - 65 40 - 55 0 -  39 
 
 
b. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan instrumen untuk mencatat segala peristiwa yang 
terjadi sehubungan dengan tindakanyang dilakukan guru. Catatan harian 
berguna untuk melihat perkembangan siswa dalam melakukan proses 
pembelajaran. 
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G. Validitas Instrumen 
Untuk mengetahui validitas instrumen, digunakan face validity dengan 
menggunakan pendapat dari expert. Setiap anggota penelitian sering 
mengecek/menilai/memutuskan suatu instrumen dan data dalam proses kolaborasi 
dalam penelitian tindakan (Arikunto, 2008:128). Pada penelitian ini validasi 
instrumen dikonsultasikan pada dua expert yaitu (1) Dra. Heni Kusumawati, M.Pd 
dan (2) Tumbur Silaen, S.Mus.,M.Hum 
 
H. Validasi Penelitian 
Validasi digunakan untuk mendapatkan derajat kepercayaan aplikasi 
sebuah konsep validitas tindakan kelas mengacu pada kredibilatas dan derajat 
kepercayaan dari hasil peneltian. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan 
validitas proses, hasil, demokrasi, katalik dan dialogik. 
1. Validitas proses 
Validitas proses dicapai dengan cara peneliti mengamati proses pelaksanaan 
tindakan yang dilakukan dari awal hingga akhir. Validitas ini dilakukan saat 
proses observasi dan monitoring berlangsung. Peneliti menggunakan validitas 
proses pada penelitian ini dengan tujuan mengidentifikasi kesulitan-kesulitan 
yang dialami siswa saat proses pembelajaran paduan suara. 
2. Validitas Hasil 
Validitas hasil merupakan hasil tindakan yang diperoleh disetiap siklus, 
setelah dilakukan tes.Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pra siklus,siklus I dan 
siklus II yang mengalami peningkatan. Hasil pengamatan tersebut sesuai 
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dengan hasil penelitian bahwa penggunaan metode “DID” dapat 
meningkatkan kemampuan teknik bernyanyi siswa. 
3.  Validitas Demokrasi 
Validitas demokrasi dicapai dengan cara peneliti melakukan penelitian 
tersebut bekerja sama dengan guru pembimbing paduan suara di SD Teruna 
Bangsa pada saat proses pengambilan nilai tes. 
4. Validitas Katalik 
Validitas katalik dicapai dengan peningkatan pemahaman tentang perlunya 
menjaga agar hasil tindakan yang dilaksanakan tetap memotivasi semua yang 
terlibat untuk meningkatkan diri secara stabil alami dan berkelanjutan. 
5. Validitas Dialogik 
Validitas dialogik ini diterapkan dengancarapenelitian dipantau oleh guru 
yang lain, dengan melalui dialog reflektif. Kriteria dialogik ini dapat juga 
mulai dipenuhi ketika penelitian masih berlangsung, yaitu secara beriringan 
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BAB 1V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 
siklus dengan masing-masing siklus terdapat 2 kali pertemuan. Sebelum 
dilaksanakan siklus 1 terlebih dahulu diadakan pra siklus (pra tindakan).Pra siklus 
diadakan guna mengetahui kemampuan awal siswa sebelun diterapkannya 
tindakan yaitu siklus 1 dan siklus 2. Subjek pada peneltian ini adalah semua siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler paduan suara di SD Teruna Bangsa dengan jumlah 
25 siswa, terdiri dari 14 siswa putri dan 11 siswa putra, siswa kelas 1 berjumlah 9 
anak, siswa kelas 2 berjumalah 2 anak, siswa kelas 3 berjumlah 12 anak dan siswa 
kelas 4 berjumlah 2 anak. 
Adapun hasil dari kegiatan pra siklus dapat diuaraikan sebagai berikut: 
1. Pra Siklus 
Pra siklus dilakukan 1 kali pertemuan yaitu pada hari Sabtu, 25 Oktober 
2014.Dalam prasiklus ini, siswa menyanyikan lagu yang sudah pernah 
dinyanyikan namun belum menggunakan metode D I D dengan judul lagu “Nyiur 
Hijau”. Pembelajaran selama pra siklus berlangsung kurang lancar dan kurang 
efektif. Pada saat bernyanyi terdapat melodi yang dinyanyikan siswa berbeda, 
serta terdapat intonasi yang kurang tepat. 
Pada kondisi awal kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di SD Teruna 
Bangsa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal, yaitu 66 dan belum dapat 
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dikatakan masuk dalam kategori baik yaitu 66-79. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pengambilan nilai praktek yang terdapat pada tabel penilaian berikut ini: 
Tabel 5: Hasil Penilaian Pra Siklus Teknik Bernyanyi Pada Paduan Suara 
 
 Dari tabel hasil penilaian pra siklus tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 
enam siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan dan belum masuk kategori 
BAIK dengan rata-rata nilai 67,11. 
2. Siklus I 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 meliputi prencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan serta refleksi. 
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian siklus I dibagi dalam beberapa tahap yaitu 
menentukan tujuan, menentukan personalia, menentukan waktu dan menentukan 
No. Rater 1 Rater 2 Nilai Rata-rata Keterangan
Responden 1 70 70.5 70.25 Baik
Responden 2 66.5 65 65.75 Cukup
Responden 3 66.5 66 66.25 Baik
Responden 4 67 65.5 66.25 Baik
Responden 5 65 63 64.00 Cukup
Responden 6 60 60.75 60.38 Cukup
Responden 7 56 60 58.00 Sangat Kurang
Responden 8 69 70 69.50 Baik
Responden 9 70 67.25 68.63 Baik
Responden 10 72.5 69.5 71.00 Baik
Responden 11 71.5 70 70.75 Baik
Responden 12 71.25 70.25 70.75 Baik
Responden 13 71 67 69.00 Baik
Responden 14 70 70,5 70.00 Baik
Responden 15 60 60 60.00 Cukup
Responden 16 71.25 68.5 69.88 Baik
Responden 17 57 60 58.50 Sangat Kurang
Responden 18 70.5 70 70.25 Baik
Responden 19 71.25 68.5 69.88 Baik
Responden 20 71 70 70.50 Baik
Responden 21 63 60 61.50 Cukup
Responden 22 71 72 71.50 Baik
Responden 23 68 67.5 67.75 Baik
Responden 24 68.5 67 67.75 Baik
Responden 25 70.5 69 69.75 Baik
Nilai Rata-rata 67.11
Nilai terendah 58.00
Nilai tertinggi 71.50
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langkah-langkah tindakan. Tujuan berfungsi untuk memudahkan pelaksanaan 
tindakan kelas yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan teknik 
bernyanyi siswa. Personalia dalam pelaksanaan penelitian ini adalah peneliti 
sendiri selaku pelaksana tindakan. Pada penelitian ini guru pendamping 
ekstrakurikuler paduan suara berperan sebagai kolaborator. Disamping itu 
kolaborator juga mengamati proses berlangsungnya penelitian serta membantu 
peneliti menegur siswa jika terdapat siswa yang tidak tertib. 
Adapun rencana langkah-langkah tindakan terdidri dari: 1) menyiapkan 
partitur lagu ‘Nyiur Hijau” dengan format unisono menggunakan notasi angka, 2) 
menyiapkan lembar penilaian beserta dengan kategori yang akan dinilai, 3) 
menyiapkan lembar observasi serta catatan lapangan guna melihat perkembangan 
setiap siklus, 4) memberi penjelasan kepada masing-masing kolaborator sebagai 
rater 1 dan rater 2 berhubungan dengan proses pemberian nilai, 5) menyiapkan 
keyboard sebagai alat bantu untuk mengiringi saat proses pembelajaran 
berlangsung, 6) menyusun serta mempersiapkan  kembali metode yang akan 
digunakan yaitu metode demontrasi, imitasi, drill. 
b. Pelaksanaan 
Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah disusun dengan 
ketentuan sesuai tujuan, personalia, waktu dan langkah-langkah kegiatan. Adapun 
langkah-langkah kegiatan terdiri dari: 1) apersepsi, 2) penyampaian materi, dan 3) 
refleksi serta evaluasi. Apersepsi dilakukan dengan cara melakukan vokalisi 
secara bersama-sama dan guru menerapkan teknik bernayanyi yang akan 
diberikan pada saat vokalisi tersebut. 
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1) Pertemuan I 
Pertemuan I pada siklus I bertujuan agar siswa dapat menyanyikan lagu 
“Nyiur Hijau” dengan menggunakan intonasi yang benar melalui metode 
demonstrasi. Penyampaian materi dilaksanakan pada hari Sabtu, 1 November 
2014. Langkah-langkah kegiatan pada siklus I pertemuan I terdiri dari a) kegiatan 
diawali dengan melaksanakan vokalisidengan menekankan teknik bernyanyi 
intonasi yang benar. 
Contohnya: guru mengajarkan cara membidik nada dengan benar melalui vokalisi 
sebagai berikut: 
 
Gambar2 :Materi vokalisi saat melatih intonasi 
 Pada proses ini guru menggunakan alat musik keyboardsebagai alat 
bantudalam membidik nada. Kemudian langkah selanjutnya yaitu memberikan 
sedikit penjelasan kepada siswa mengenai gambaran tentang lagu nasional “Nyiur 
Hijau”. Pada bagian ini guru bertanya kepada siswa“apakah ada yang pernah 
mendengar atau menyanyikan lagu nasional dengan judul ‘Nyiur Hijau’ sebelum 
guru seni musik mengajarkan?”, siswa menjawab pertanyaan dari guru bahwa 
mereka semua belum pernah mendengar dan menyanyikan lagu tersebut. 
Untuk memperkenalkan lagu tersebut kepada siswa, guru menyanyikan dari 
awal hingga akhir lagu. Pada tahap selanjutnya adalah guru mendemontrasikan 
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tiap satu baris pada bagian lagu “Nyiur Hijau” dengan menggunakan notasi angka, 
contoh demonstrasi pada birama 1-4 : 
 
Gambar 3: Potongan lagu “Nyiur Hijau” pada birama 1-4 
b) Setelah guru mendemontrasikan lagu tersebut secara berulang-ulang maka 
siswa menirukan atau mengimitasi apa yang sudah dinyanyikan oleh guru. 
Metode yang digunakan pada pertemuan ini yaitu metode demonstrasi serta 
imitasi dan masih dinyanyikan dengan menggunakan notasi angka. 
Pada akhir pertemuan 1, guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga dapat diperbaiki dipertemuan 
selanjutnya. Kesulitan yang dialami siswa pada pertemuan pertama ini adalah 
siswa belum dapat membidik nada yang memiliki interval cukup jauh, guru 
mengulang-ulang bagian yang dianggap sulit, seperti interval oktaf dan kwint pada 
bagian lagu berikut ini: 
 
Gambar 4 :Potongan lagu “Nyiur Hijau” birama 5-12 
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 Siswa juga diinformasikan bahwa pertemuan berikutnya akan ada materi 
baru yaitu mempelajari tentang ritmis yang ada pada lagu “Nyiur Hijau” dan juga 
diadakan evaluasi berupa tes praktik. 
Sebagai penutup kegiatan pembelajaran diakhiri dengan menyanyikan 
bersama lagu “Nyiur Hijau” dari awal hingga akhir lagu dan diiringi alat musik 
keyboard. Hasil yang dicapai pada peretemuan 1 yaitu siswa mulai memahami 
tenik intonasi dalam bernyanyi, namun masih terdapat beberapa siswa yang belum 
mau menyanyi dengan keras karena kurang percaya diri sehingga guru tidak dapat 
mendengar apakah nada yang dinyanyikan sudah benar atau belum. 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu 8 November 2014 pk. 10.00-
11.00. Pada siklus I pertemuan keduaini bertujuan  agar siswa dapat menguasai 
materi tentang ritmis serta lebih memperdalam materi intonasi yang telah 
diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Proses awal sebelum menyanyikan lagu 
bersama-sama yaitu guru memberikan vokalisi terlebih dahulu. 
 
Gambar 5: Contoh melodi sebagai materi vokalisi 
Vokalisi dilakukan dengan cara menyanyikan melodi seperti di atas dengan 
cara dinaikan setengah nada berikutnya. Guru juga menjelaskan fungsitanda titik 
(.) di belakang notasi.Artinya notasi yang diberi titik dinyanyikan dengan durasi 
yang lebih panjang sesuai dengan nilai harganya.Tanda nol (0) atau diam setelah 
notasi angka berarti berhenti atau istirahat.Setelah dilakukan proses vokalisi tahap 
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selanjutnya mendemonstrasikan lagu “Nyiur Hijau” dengan memperhatikan tanda-
tanda ritmis di dalamnya, seperti harga nada 1/4, 1/8, dan juga tanda istirahat 
sepeeti pada bira 13-16 berikut ini: 
 
Gambar 6:Potongan lagu “Nyiur Hijau”pada birama 13-16 
 
Proses selanjutnya adalah, guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu 
secara bersama-sama dengan memperhatikan teknik yang sudah diberikan yaitu 
teknik intonasi serta ritmis yang benar. Hasil yang dicapai pada pertemuan 2 
siklus I ini adalah siswa mulai dapat menyanyikan lagu “Nyiur Hijau” dengan 
intonasi serta ritmis yang benar. 
Setelah cukup melakukan latihan bersama sesuai dengan perencanaan, maka 
untuk mengetahui kemampuan siswa secara individu, guru serta kolaborator 
melaksanakan evaluasi pembelajaran. Evaluasi tersebut dilaksanakan dengancara 
melakukan penilaian praktik bernyanyi. 
Pengambilan nilai dilaksanakan dengan cara meminta tiap 4 siswa untuk 
maju di depan kelas. Selanjutnya siswa akan dinilai oleh rater sebagai kolaborator, 
teman sejawat serta peneliti selaku pelaksana tindakan. Rater yang ditunjuk 
peneliti diberi penjelasan tentang pedoman penilaian teknik bernyanyi. Ketika 4 
siswa melaksanakan pengambilan nilai, maka siswa yang lain melatih lagu dengan 
mandiri. Berikut tabel hasil penilaian siklus 1 teknik bernyanyi pada 
ekstrakurikuler paduan suara: 
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Tabel 6: Hasil Penilaian Siklus 1 Teknik Bernyanyi Pada Paduan Suara 
Dengan  Menggunakan Metode “DID” 
 
 
c. Pengamatan 
Peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan dan evaluasi terhadap 
jalannya pelaksanaan tindakan siklus I pada pertemuan 1 dan 2 yang telah 
dilaksanakan. Hasil observasi sebagai berikut: 
1) Siswa dapat menyanyikan lagu “Nyiur Hijau” dengan intonasi serta 
ritmis yang benar melalui metode demonstrasi dan imitasi; 2) Siswa dapat 
memperhatikan penjelasan guru dengan baik; 3) Waktu yang digunakan 
cukup efektif, saat siswa kelas 1 yang belum lancar membaca mereka 
mencoba menirukan kalimat yang diucapakan oleh guru; 4) Siswa lebih 
antusias mengikuti latihan yang dilaksanakan; 5) Masih terdapat beberapa 
siswa yang belum bernyanyi dengan keras dikarenakan kurang percaya 
diri. 
Nama Rater 1 Rater 2 Rater 3 Nilai rata-rata Keterangan
Responden 1 71 73.75 75.00 72.38 Baik
Responden 2 70.5 70 73.25 70.25 Baik
Responden 3 69.5 72.25 72.00 70.88 Baik
Responden 4 70 70.25 72.75 70.13 Baik
Responden 5 62.5 60 60 60.83 Cukup
Responden 6 60 63.25 62 61.75 Cukup
Responden 7 68.5 65.75 69.00 67.13 Baik
Responden 8 70 69.5 73.5 69.75 Baik
Responden 9 75 73.25 77.25 74.13 Baik
Responden 10 71.25 69 70.5 70.13 Baik
Responden 11 73 74.5 75 73.75 Baik
Responden 12 73 71.5 70.25 72.25 Baik
Responden 13 68.5 66 68.75 67.25 Baik
Responden 14 65 66.25 70 65.63 Cukup
Responden 15 69 65 70.00 68.00 Baik
Responden 16 76.25 76.5 75.00 76.38 Baik
Responden 17 60 60.75 60.00 60.25 Cukup
Responden 18 76.5 74.75 76.00 75.63 Baik
Responden 19 74.5 72.25 73.50 73.38 Baik
Responden 20 73.5 76.5 75 75.00 Baik
Responden 21 62 62.25 60.00 61.42 Cukup
Responden 22 75.75 77.25 75 76.50 Baik
Responden 23 69 68 72.5 68.50 Baik
Responden 24 68 67.5 68 67.75 Baik
Responden 25 73.75 71 74.00 72.38 Baik
Nilai Rata-rata 69.66
Nilai terendah 60.25
Nilai tertinggi 76.50
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d. Refleksi  
Hasil refleksi terhadap kegiatan belajar mengajar pada siklus 1 ditemukan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1) Implementasi pembelajaran belum sesuai dengan pelaksanaan 
tindakan yang sudah disusun, terdapat kendala pada pertemuan kedua 
saat pengambilan nilai tidak bisa diiringi dengan keyboard karena sedang 
digunakan untuk latihan persiapan natal; 2) Kendala-kendala yang 
ditemukan pada kegiatan pembelajaran bagi siswa sebagai berikut: 
kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran kurang baik oleh karena 
itu diperlukan pemberian motivasi kepada siswa terlebih dahulu, suasana 
kelas yang kurang kondusif sehingga siswa sulit untuk berkonsentrasi 
saat menerima materi; 3) Beberapa siswa kurang lancar dalam membaca 
notasi angka sehingga dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk berlatih 
membaca notasi angka; 4) Beberapa siswa kurang aktif dan kurang 
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan siwa tidak 
percaya diri untuk bertanya ketika mengalami kesulitan dan malu 
bernyanyi dengansuara yang keras; 5) Siswa terburu-buru ingin keluar 
kelas dikarenakan ada bebrapa siswa yang mengikuti latihan untuk natal. 
6) Hasil tindakan siklus I dengan memperoleh nilai rata-rata 69,66 
menunjukkan adanya peningkatan hasil nilai sebelum diadakan tindakan. 
Pada pengambilan nilai pra siklus diperoleh nilai rata-rata 67,11. Namun 
pada siklus I masih ada lima siswa yang belum mencapai kategori BAIK. 
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Apabila peningkatan hasil belajar siswa dikonversikan dalam bentuk 
grafik, maka diperoleh gambar sebagai berikut: 
 
 
Gambar 7:   Grafik Hasil Penilaian Pra siklus dan Siklus I 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada siklus I 
meningkat.Antara hasil tes pra siklus dengan siklus I mengalami peningkatan nilai 
sebanyak 2,25. Jika dihitung dalam prosentase, maka digunakan rumus (Aqib, 
2011:53): 
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Dari perhitungan diatas diperolah peningkatan hasil belajar siswa pada 
siklus I sebesar 3,79%, meskipun hasil peningkatan belum signifikan namun siswa 
sudah mulai dapat menerima materi dan siswa yang berada dalam kategori sangat 
kurang sudah dapat meningkat hasilnya. 
3. Siklus II 
Berdasarkan refleksi di atas diketahui bahwa keberhasilan tindakan belum 
dapat tercapai pada siklus I. Oleh sebab itu peneliti dan kolaborator sepakat untuk 
melakukan tindakan lanjutan pada siklus II.Rancangan tindakan selanjutnya 
adalah perbaikan pada kendala-kendala yang ditemukan pada kegiatan 
pemebelajaran sebelumnya. 
a. Perencanaan  
Adapun rencana langkah-langkah tindakan siklus II yaitu 1) pembagian 
kelompok agar waktu lebih efektif dikarenakan siswa putra kurang kondusif, 
maka guru memilih siswa putri untuk berlatih bersama dengan guru terlebih 
dahulu dengan memberi materi baru yaitu teknik artikulasi dan tempo sedangkan 
siswa putra berlatih mandiri di luar kelas; 2) memberikan pujian kepada siswa 
yang dapat menyanyikan lagu dengan baik dan percaya diri; 3) 
Mendemonstrasikan lagu “Nyiur Hijau” secara berulang-ulang sehingga 
memudahkan siswa untuk menirukan syair yang ada di dalamnya terutama bagi 
siswa kelas 1 yang belum lancar membaca; 4) memberikan vokalisidengan 
mengajarkan kembali teknik intonasi, ritmis serta menambah materi artikulasi 
serta tempo di dalamnya dan guru juga memberikan motivasi agar siswa siap dan 
percaya diri saat bernyanyi; 5) menyiapkan kembali metode yang akan diterapkan 
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dalam penyampaian materi agar lebih terkonsep; 6) menyiapkan alat observasi 
yang akan digunakan untuk mencatat aktivitas siswa saat berlangsung proses 
pemebelajaran; 7) mendesain alat evaluasi beserta pedoman penilaian berupa 
kriteria aspek teknik bernyanyi untuk mengetahui apakah kemampuan siswa 
sudah mengalami peningkatan. Alat evaluasi yang digunakan berupa tes praktek 
menyanyikan lagu “Nyiur Hijau”. 
b. Pelaksanaan 
Tindakan dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah disusun dengan 
menentukan kembali tujuan, personalia, waktu serta langkah-langkah kegiatan. 
Pada kegiatan siklus II ini diharapkan terdapat peningkatan teknik bernyanyi 
dibanding dengan siklus I karena pada siklus I sudah ditemukan beberapa kendala 
yang terjadi dan mencoba diperbaiki pada siklus II. Secara terperinci kegiatan 
dilaksanakan sebagai berikut: 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan 1 diadakan pada hari Sabtu, 15 November 2014.Berbeda dengan 
siklus I, pada siklus ini guru mencoba melatih paduan suara dengan cara membagi 
dalam dua kelompok, yaitu kelompok siswa putra dan kelompok siswa putrisesuai 
dengan hasil refleksi pada siklus I. Adapun langkah-langkah kegiatan terdiri dari: 
1) apersepsi, 2) pemberian materi, 3) evaluasi dan refleksi. 
Pertemuan 1bertujuan agar siswa dapat mempraktikkan materi dengan 
artikulasi serta tempo yang benar, serta memperbaiki lebih baik lagi intonasi dan 
ritmis. Langkah-langkah kegiatan berisi tentang: a) mendemontrasikan 
artikulasi/pelafalan. Guru memberi contoh pengucapan bunyi vokal a, i, u, e, o. 
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Memberi contoh pengucapan huruf konsonan dalam kata “Nyiur hijau di tepi 
pantai”, pengucapan konsonan ny, r, h, j, d, t, p, n, serta pengucapan vokal 
rangkap (diftong), seperti vokal “ai” pada katapantai dan melambai, “au” pada 
kata hijau;b) mempraktikkan cara penguasaan artikulasi/pelafalan frase kalimat, 
dan c) membentuk atau membagi kedalam duakelompok besar. Selanjtnya guru 
mengajak siswa untuk bersama-sama mengucapkan huruf vokal, konsonan dan 
diftong lagu “Nyiur Hijau” secara ritmis (sesuai irama lagu) untuk melatih 
palafalan saat menyanyikan lagu tersebut. 
Pada tahap ini guru tetap menerapkan metode demonstrasi, imitasiserta 
menambah dengan metode driiluntuk lebihmengasah kemampuan siswa.Guru 
juga menunjuk siswa secara acak untuk menyanyikan lagu “Nyiur Hijau” agar 
siswa lebih berkonsentrasi saat berlatih.Selain menerapkan teknik artikulasi guru 
juga menambah materi tempo di dalamnya, di siklus II ini tempo semakin 
diperhatikan dan guru membantu dengan mengiringi siswa menggunakan 
keyboard. 
Hasil yang dicapai pada pertemuan 3 siklus II yaitu siswa mulai terampil 
menerapkan artikluasi/pelafalan dalam bernyanyi, hanya terdapat beberapa siswa 
kelas 1 yang belum jelas membunyikan huruf konsosnan “r” namun guru 
memaklumi. Bagi siswa yang belum menguasai artikulasi, perlu meningkatkan 
latihannya di rumah masing-masing. 
Sebagai penutup guru mengajak siswa menyanyikan lagu “Nyiur Hijau” 
secara bersama-sama dengan diiringi alat musik keyboard, guru jugamemberi 
kesempatan siswa untuk bertanya mengenai kesulitan selama proses pembelajaran 
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serta menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes berupa 
praktik dengan cara 4 siswa maju di depan kelas 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu 29 November 2014. Pada tahap 
iniguru melakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi tersebut dilaksanakan 
dengancara melakukan penilaian praktik bernyanyi. Sebelum memulai penilaian, 
guru mengajak siswa untuk vokalisi dan menyanyikan lagu “Nyiur Hijau” terlebih 
dahulu. 
Pengambilan nilai dilaksanakan dengan cara meminta tiap 4 siswa untuk 
maju di depan kelas. Selanjutnya siswa dinilai oleh peneliti dengan dibantu 
kolaborator.Kolaboratordan peneliti mengadakan briefing terlebih dahulu untuk 
penjelasan mengenai teknis pengambilan nilai. Ketika 4 siswa melaksanakan 
pengambilan nilai, maka siswa yang lain melatih lagu dengan mandiri.  
Berikut tabel hasil penilaian siklus II teknik bernyanyi pada ekstrakurikuler 
paduan suara: 
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Tabel 7: Hasil Penilaian Siklus IITeknik Bernyanyi Pada Paduan Suara 
Dengan Menggunakan Metode “DID” 
 
 
c. Pengamatan 
Observasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui atau memantau 
proses pembelajaran teknik bernyanyi melalui metode “DID”. Peneliti dan 
kolaborator bertugas sebagai observer.Instrumen yang digunakan adalah lembar 
pengamtan. Sumber informasi adalah siswa pada saat proses pembelajaran. Hasil 
observasi sebagai berikut:  
1) Siswa semakin antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 
ekstrakurikuler paduan suara;2) pada pertemuan 1siswa belum dapat 
menyanyikan lagu nasional “Nyiur Hijau” dengan menggunakan teknik 
bernyanyi yang benar namun setelah mendapatkan penjelasan serta 
No. Rater 1 Rater 2 Rater 3 Nilai rata-rata Keterangan
Responden 1 80.75 75.75 86.00 80.83 Sangat Baik
Responden 2 74.5 71.75 71.00 72.42 Baik
Responden 3 73 73 75.25 73.75 Baik
Responden 4 78.25 72 75.00 75.08 Baik
Responden 5 72.5 69.5 75.00 72.33 Baik
Responden 6 70.5 68.5 72.5 70.50 Baik
Responden 7 69.75 66 75.00 70.25 Baik
Responden 8 71.75 71.75 75 72.83 Baik
Responden 9 75.5 75.25 75.75 75.50 Baik
Responden 10 74.75 75.75 80 76.83 Baik
Responden 11 81.75 78.75 85.25 81.92 Sangat Baik
Responden 12 77.25 72.25 75.25 74.92 Baik
Responden 13 81.25 76.5 80.00 79.25 Baik
Responden 14 74 73.75 77.25 75.00 Baik
Responden 15 77.25 75.5 73.00 75.25 Baik
Responden 16 82 77.5 82.00 80.50 Sangat Baik
Responden 17 70.5 61.25 75.25 69.00 Baik
Responden 18 82.5 75.75 80.25 79.50 Baik
Responden 19 81 73.75 85.00 79.92 Baik
Responden 20 77.25 78.5 80.00 78.58 Baik
Responden 21 75 72.5 79.75 75.75 Baik
Responden 22 81.75 79.5 85 82.08 Sangat Baik
Responden 23 77 68.5 70.00 71.83 Baik
Responden 24 70.5 69 73.5 71.00 Baik
Responden 25 70 68.5 72.00 70.17 Baik
Nilai Rata-rata 75.40
Nilai terendah 69.00
Nilai tertinggi 82.08
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motivasi dari guru, siswa mulai dapat menyanyikan dengan artikulasi 
yang jelas, intonasi, ritmis serta tempo yang benar. 
Observasi juga bertujuan untuk memperoleh data yang  digunakan untuk 
evaluasi dan sebagai upaya perbaikan tindakan selanjutnya. 
d. Refleksi 
Hasil yang diperoleh terhadap kegiatan belajar mengajar pada siklus I dan II 
sebagai berikut: 
1) Siswa semakin aktif dan bersemangat dalam menerima materi 
pelajaran; 2) Siswa dapat menguasai lagu dengan menggunakan teknik 
intonasi yang benar, artikulasi jelas, ritmis serta tempo yang benar 
dalam lagu “Nyiur Hijau”; 3) Semakin banyak siswa yang berprestasi 
dalam bernyanyi karena motivasi serta pujian yang diberikan. 3) 
Kembali terjadi peningkatan prestasi belajar.  
Kekurangan yang masih terjadi setelah diadakan tindakan pada siklus I dan II: 
1) Terdapat beberapa siswa yang masih kurang percaya diri; 2) Beberapa 
siswa terlihat mulai bosan ketika sedang melaksanakan drill. 
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Berikut grafik hasil peningkatan nilai pada siklus I dan siklus II: 
 
Gambar 8: Grafik Hasil Penilaian Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan grafik penilaian siklus I dan siklus IIdapat dilihat bahwa nilai 
rata-rata pada siklus II meningkat.Antara hasil siklus I dengan siklus II mengalami 
peningkatan nilai sebanyak 5,74. Jika dihitung dalam prosentase, maka digunakan 
rumus (Aqib, 2011:53): 
 
 
 
  
 
75,40−69,6669,66 𝑥𝑥 100% = 5,7469,66  𝑥𝑥100% = 8,24 % 
 Berdasarkan perhitungan diatas diperolah peningkatan hasil belajar siswa 
pada siklus II sebesar 8,24%. Dari adanya tindakan yang diterapkan pada siklus I 
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dan siklus II sudah terlihat adanya peningkatan dan siswa sudah dapat bernyanyi 
dengan teknik yang benar dan terdapat empat siswa yang memperoleh nilai 
dengan kategori “sangat baik”. 
B.   PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, prestasi siswa-siswi 
SD Teruna Bangsa yang mengikuti ekstrakurikuler paduan suara memiliki 
kemampuan bernyanyi yang baik. Siswa juga dapat menerima materi serta metode 
yang telah digunakan untuk menunjang proses pembelajaran atau latihan dalam 
bernyanyi. Hal ini dapat dilihat pada evaluasi akhir yang menunjukkan bahwa 
hasil penelitian yang diperoleh dengan penilaian rata-rata pra siklus yaitu 67,16 
sedangkan nilai terendah pada pra siklus yaitu58,00 dan nilai tertinggi 71,5. 
Melihathasil tersebut, perlu dilakukan pembelajaran teknik bernyanyi dengan 
menggunakan metode “DID”.  
Upaya peningkatan teknik bernyanyi dilakukan sebanyak 2 siklus, masing-
masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Pada siklus I pertemuan pertama 
materi yang diberikan yaitu intonasi, peneliti mengajarkan kepada siswa 
bagaimana cara membidik nada dengan benar serta membaca notasi angka lagu 
“Nyiur Hijau” dengan menggunakan metode demontrasi. Metode demonstrasi 
dilakukan dengan cara peneliti memberikan contoh menyanyikan lagu “Nyiur 
Hijau” dengan teknik yang benar. Kesulitan yang dialami pada pertemuan ini 
yaitu siswa belum dapat membidik nada dengan pada interval yang berjarak kwint 
atau oktaf, sehingga pembelajaran mengenai intonasi perlu diulangi pada 
pertemuan kedua. 
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Gambar 9: Demonstrasi lagu Nasional “Nyiur Hijau”  
      (Dokumentasi: Ria, 2014) 
 
Pertemuan kedua pada siklus I peneliti mengulang materi yang telah 
diajarkan pada pertemuan pertama yaitu intonasi, peneliti menyanyikan lagu 
secara berulang-ulang dan siswa menirukan atau mengimitasi apa yang 
dinyanyikan oleh peneliti. Materi ritmis juga ditambahkan pada peetemuan ini 
agar siswa dapat menyanyikan dengan tempo yang benar.Pada akhir pertemuan 
siklus 2 ini diadakan pengambilan nilai berupa tes praktik. Nilai rata-rata yang 
diperoleh pada siklus 2 yaitu sebesar 69,66 dengan nilai terendah 60,25 dan nilai 
tertinggi 76,5, maka peningkatan nilai dari pra siklus ke siklus 1 yaitu sebesar 
3,79%. 
Kelemahan yang masih dialami siswa pada siklus 1 yaitu beberapa siswa 
juga belum dapat menyanyikan lagu dengan menggunakan artikulasi serta 
tempoyang benar.Oleh karena itu, peneliti bekerjasama dengan kolaborator 
bersepakat untuk memperbaiki kendala yang terjadi pada siklus 2 yang terdiri dari 
2x pertemuan. Pada pertemuan pertama peneliti memberikan materi artikulasi, 
materi artikulasi disamapikan oleh peneliti dengan cara mendemonstrasikan 
terlebih dahulu, karena kendala waktu yang sudah tidak mencukupi untuk 
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dilanjutkan pemebelajaran kembali, maka materi akan dilanjutkan pada pertemuan 
kedua. 
 
Gambar 10   : Proses Penerapan Metode Imitasi 
(Dokumentasi: Ria, 2014) 
 
Pada pertemuan kedua peneliti memeberikan materi tempo, tempo 
diajarkan agar siswa dapat menyanyikan lagu sesuai dengan durasi panjang 
pendeknya sebuah lagu. Metode yang digunakan pada pertemuan ini yaitu metode 
demonstrasi, imitasi dan ditambah dengan menggunakan metode drill. Siswa 
berlatih lagu dengan menggunakan metode drill agar dapat lebih menguasai lagu 
“Nyiur Hijau” dengan menggunakan intonasi, artikulasi, tempo serta ritmis yang 
benar. Untuk mengetahui peningkatan proses pembelajaran maka pada pertemuan 
terakhir ini diadakan pengambilan nilai berupa tes praktik. Kegiatan belajar 
belajar mengajar pada siklus II ini telah banyak mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilihat rata-rata yang diperolah siswa yaitu 75,40, maka siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 8,24% sehingga total peningkatan selama 
diberikan pembelajaran teknik bernyanyi dengan menggunakan metode “DID” 
yaitu sebesar 12,03 % 
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Gambar 11  :Penerapan Metode Drill Dengan Lagu “Nyiur Hijau” 
 (Dokumentasi: Ria, 2014) 
 
 
 
              Gambar 12: Pengambilan Nilai Akhir (post-test) 
   (Dokumentasi: Ria, 2014) 
 
Hasil prosentase tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode “DID”  
bagi siswa ekstrakurikuler paduan suara dapat membantu upaya peningkatan 
teknik bernyanyi pada siswa. Namun juga harus didukung dengan adanya media 
pengiring (keyboard) untuk membantu guru dalam menyampaikan materi atau 
memberikan contoh. Penggunaan keyboard dilakukan dengan cara guru 
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memainkan nada yang terdpat pada taks lagu sehingga siswa dapat mendengar 
nada yang benar untuk dinyanyikan. 
Penelitian ini diakhir pada siklus II karena terkendala waktu yang sudah 
tidak efektif lagi untuk melanjutkan penelitian. Namun, untuk meningkatkan 
kemampuan teknik bernyanyi, penerapan tindakan akan dilanjutkan pada saat 
proses pembelajaran ekstrakurikuler berlangsung dan dilakukan oleh guru 
ekstrakurikuler. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapatdisimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Upaya peningkatan teknik bernyanyi melalui metode “DID” dapat 
menghasilkan prestasi yang lebih baik dalam bernyanyi.. Kesimpulan 
penerapan metode dengan tindakan sebagai berikut: 1) mengenalkan lagu 
Nasional “Nyiur Hijau” dengan cara mendemonstrasikan lagu tersebut, 2) 
pengenalan singkat terhadap notasi yang ada pada lagu saat guru 
mendemonstrasikan lagu, 3) mendemonstrasikan lagu “Nyiur Hijau” dengan 
dibantu alat musik keyboard secara berulang-ulang agar siswa mengenal 
melodi yang ada pada lagu tersebut dengan teknik yang benar (artikulasi, 
intonasi, ritmis serta tempo), 4) setelah siswa memahami, peneliti meminta 
siswa untuk menirukan tiap kalimat yang dinyanyikan oleh peneliti. Proses 
pada metode menirukan (imitasi) tersebut dilakukan berulang-ulang sampai 
siswa dapat menyanyikan lagu dengan mandiri. 5) Penerapan metode drill 
selanjutnya dilakukan ketika siswa mengalami kesulitan membidik nada pada 
interval melompat, yaitu pada interval oktaf dan kwint. Pada metode drill ini 
peneliti lebih menekankan pada teknik intonasi, peneliti memeriksa satu per 
satu siswa yang belum menyanyikan lagu dengan teknik yang benar, apabila 
masih ditemukan siswa yang belum dapat menyanyikan lagu dengan intonasi 
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dan artikulasi yang benar maka metode drill akan terus dilakukan khususnya 
bagi siswa yang belum lancar. 
2. Upaya peningkatan teknik bernyanyi pada paduan suara melalui metode 
“DID” dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti pada hasil 
nilai rata-rata siswa, sebelum implementasi tindakan diperoleh nilai 67,11 
setelah siklus 1 meningkat menjadi 69,66 dan setelah siklus II meningkat lagi 
menjadi 75,40. Meskipun hasil yang diperoleh dari rata-rata tidak sangat 
signifikan namun pada siklus II terdapat beberapa siswa yangmemperoleh 
nilai dalam kategori “sangat baik”. 
 
B. RENCANA TINDAK LANJUT 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I dan siklus IImaka 
rencana tindak lanjut dalam penelitian ini adalah guru dapat menggunakan metode 
“DID” sebagai metode pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan teknik 
bernyanyi siswa, serta dapat dijadikan salah satu alternatif dalam penyampaian 
materi. Selain itu, guru juga dapat mengaplikasikannya dengan dibantu alat musik 
sebagi pendukung proses pembelajaran. 
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